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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Obyek wisata candi Muaro Jambi merupakan objek wisata budaya dan 

pilgrim yang harus dilestarikan dan perlu diperhatikan oleh pemerintah. Obyek 

wisata yang sudah masuk ke dalam daftar tunggu warisan dunia ini memiliki suasana 

sejuk dan asri, apalagi didalam zona inti. Ditambah dengan partisipasi masyarakat 

desa dalam industri pariwisata candi Muaro Jambi menyediakan atraksi wisata 

seperti rental sepeda, rental becak, jual makanan dan minuman, homestay, dan juga 

pada musim durian dan duku, wisatawan ditawarkan paket agro wisata untuk 

mengambil sendiri buah durian yang jatuh dan mengambil duku dari pohonnya. 

Obyek wisata ini juga didukung akses jalan yang cukup baik, begitu juga 

dengan fasilitas pendukung. Akan tetapi untuk fasilitas diarea zona inti, masih 

kurang untuk suatu kawasan wisata. Hal ini tentu harus menjadi perhatian dari tiga 

elemen yaitu penentu dalam suatu kawasan pariwisata, Pemerintah, Pengelola dan 

Masyarakat. 

Pemerintah (Disbudpar Provinsi Jambi), Pengelola (Disbudparpora 

Kabupaten Muaro Jambi) dan Masyarakat merupakan tiga elemen yang tak 

terpisahkan dalam pembangunan objek wisata. Dalam relitasnya objek wisata candi 

Muaro Jambi, tidak berjalan secara ideal dan kurang management. Pengelola dan 

pemerintah saling mencari kesalahan. Pengelola mengangap kinerja pemerintah tidak 
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total untuk objek wisata candi Muaro Jambi. Pemerintah hanya memberikan janji-

janji program dan kegiatan, namun dalam realitasnya tidak terjadi sepenuhnya. 

Begitu juga yang dipaparkan masyarakat, pembangunan yang dilakukan 

pemerintah tidak dijalankan, seiring dengan keinginan masyarakat. Pemerintah 

langsung saja menjalankan pembangunan, tanpa memikirkan apakah pambangunan 

tersebut dibutuhkan masayarakat atau tidak. Masyarakat juga tidak diajak ikut serta, 

terlibat langsuang dalam pembangunan dan pengembangan secara fisik. Selian itu 

kesalahan pemerintah, pembangun fisik yang dijalankan tidak seiring dengan 

pembangunan non fisik, seperti mencerdaskan masyarakat dengan pengetahuan 

tentang kepariwisataan. 

Pariwisata merupakan objek dari pembangunan, pembangunan pariwisata 

melahirkan berbagai dampak bagi masyarakat. Salah satu dampak pembangunan 

pariwisata bagi masyarakat adalah terbukanya banyak sisitem mata pencaharian baru. 

Jelas sebelum ada dan setelah pembangunan pariwisata terjadi perubahan sistem 

mata pencaharian masyarakat sekitar. Bentuk dari mata pencaharian baru ini bisa 

karena dukungan pembanguan pariwisata atau mata pencaharian yang muncul 

mendukung pengembangan objek pariwisata. 

Di objek wisata candi Muaro Jambi dampak pembangunan pariwisata secara 

tidak mempengaruhi sistem mata pencaharian. Masyarakat hanya bisa merasakan 

dampak tersebut bahwa desa mereka yang dulu hanya desa terpencil berubah menjadi 

daerah tujuan wisata. Namun pada masyarakat yang peduli dan tau memanfaatkan 
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keberadaan objek wisata adalah sebuah berkah tersendiri. Anggota masyarakat 

tersebut bisa menggunakan objek wisata untuk meningkatkan ekonominya. 

Tidak dimanfaatkan secara maksimalnya objek wisata candi Muaro Jambi 

oleh masyarakat karena, tidak terkelola dengan baik program-program. Kurangnya 

event-event sebagai yang akan membuka peluang ekonomi masyarakat, fasilitas 

pendukung yang rusak dan kurang memadai, serta kurangnya program 

pengembangan sumber daya manusia untuk masyarakat desa Muaro Jambi untuk 

memunculkan produk atraksi wisata sehingga menambah daya tarik objek wisata 

candi Muaro Jambi. 

Hal ini, juga dapat dilihat dari ketidak puasan infornan yang diteliti. 

Pemerintah melalui dinas pariwisatanya menjadi tempat pelampiasan ketidak puasan 

mereka. Walau pun tidak dapat dipungkiri peran pemerintah juga sangat penting 

dalam memajukan, atau pengerak awal dari pembangunan objek wisata candi Muaro 

Jambi. 

 

B. Saran 

Pembangunan dan pengelolaan pariwisata tidak akan berjalan baik jika tidak 

terjalinnya kerjasama yang baik antara pemerintah, pengelola dan masyarakat. Tiga 

elemen ini haruslah bahu membahu dalam mengembangkan pariwisata. Jika tiga 

elemen ini bersatu maka pembangunan pariwisata yang baik dan berfungsi akan 

terlaksana.  
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Dari penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat memberikan saran-saran 

untuk memajukan objek wisata candi Muaro Jambi. Saran-saran itu sebagai berikut:  

Untuk memajukan objek wisata candi Muaro Jambi sebaiknya pemerintah 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pendidikan kepada masyarakat desa 

Muaro Jambi seperti pelatihan kerajinan tangan/souvenir yang menunjukkan ciri 

khas daerah, mengarahkan masyarakat agar mengelola candi dengan baik seperti 

tidak berjualan di sekitar zona inti, dan memberikan ilmu pengetahuan yang terkait 

dengan kegiatan ekonomi pariwisata. 

Tidak hanya sumber daya manusianya saja, penggadaan event-event bulanan 

atau tahunan juga harus banyak dibuat. Ini akan sangat membantu untuk promosi dan 

menjadikan kawasan wisata candi Muaro Jambi menjadi wisata yang lebih dikenal 

masyarakat luar. Dan juga melalui event-event tersebut dapat membuka kesempatan 

kerja masyarakat melalui jasa dan usaha yang dimiliki yang kemudian berdampak 

pada peningkatan pendapatan. 

Namun dibalik itu semua pariwisata harus berlandaskan aturan-aturan, 

agama, budaya, serta adat istiadat desa Muaro Jambi. Berikutnya pemerintah jangan 

hanya memikirkan masalah pembanguan fisik saja, pembangan non fisik juga 

dibutuhkan masyarakat agar tahu bagaimana memanfaatkan objek wisata candi 

Muaro Jambi. 
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Kegiatan Tourguide dengan Wisatawan Asing di Candi Kedaton 
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Gambar 7 

Candi Koto Mahligai Masih Berupa Menapo 
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Gambar 8 

Kios Kosong Milik Pemerintah 
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Usaha Rental Sepeda di Dalam Kawasan Candi  
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Gambar 10 

Gazebo Tempat Istirahat 
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Kegiatan Ekonomi Masyarakat saat Hari Minggu 
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